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Abstrak 
 

Perairan pesisir Desa Kerobokan memiliki wilayah terumbu karang yang penting karena terdapat spot rekrutmen 

sebagai wilayah terumbu buatan alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai indeks keanekaragaman, 

keseragaman dan dominansi karang pada terumbu buatan alami “Bioreeftek” di salah satu spot perairan pesisir Desa 

Kerobokan, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali.Metode penelitian yang diaplikasikan adalah 

observasi dengan sensus visual dengan kamera bawah air dan peralatan selam SCUBA pada enam unit terumbu buatan. 

Pengambilan data observasi dilakukan pada September 2020. Total rekrutmen karang yang ditemukan sebanyak 

sembilan jenis biota pada terumbu buatan B1-B6 (B=Bioreeftek), yaitu Podobacia sp, Sponge, Atriolum robustum, 

Favites sp, Gorgonia sp, Porites sp, Diploastrea sp, Coralline algae dan Pocillopora damicornis. Indeks 

Keanekaragaman tertinggi B3 = 3,4; Indeks Keseragaman tertinggi B3 = 2, 48; Indeks Dominansi tertinggi B5 = 0,68. 

Biota yang paling banyak ditemukan pada terumbu buatan B1-B6 adalah Coralline algae dan karang Scleractinia dari 

jenis Favites sp. Kondisi kualitas air di perairan Buleleng menunjukan kondisi normaldan masih berada pada standar 

baku yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004, kecuali konsentrasi nutrien. 

 

Kata Kunci: Rekrutmen karang, Bioreeftek, kualitas air, sensus visual, Desa Kerobokan, Bali 

 

Abstract 

 
This study aims to determine the diversity index value, uniformity, and dominance of corals on natural artificial reefs 

"Bioreeftek" in Kerobokan Village coastal waters, Sawan District, Buleleng Regency, Bali Province. Data collection 

was carried out on September 2020. Observations with visual census using underwater cameras and SCUBA diving 

equipment was applied to observe coral recruitment in six artificial reef units. The results showed that there were nine 

types of biotas found on artificial reefs B1-B6 (B = bioreeftek), that were Podobacia sp, Sponge, Atriollum robustum, 

Favites sp, Gorgonia sp, Porites sp, Diploastrea sp, Coralline algae and Pocillopora damicornis. The highest 

diversity index found in B3 = 3,4; The highest uniformity index found B3 = 2,48; and the highest dominance index 

was in B5 = 0,68. Coralline algae and Scleractinian corals (Favites sp) were abundantly found in artificial reefs B1-

B6. Water quality condition in Buleleng water generally showed a normal condition for supporting marine lifes, with 

exception of nutrient. 

Keywords: Coral recruitment, Bioreeftek, water quality, visual census, Kerobokan Village, Bali 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia termasuk salah satu negara 

anggota Coral Triangle Initiative (CTI) dan 

mempunyai jenis karang dengan 

keanekaragaman hayati yang tinggi [1]. Status 

terumbu karang di Indonesia saat ini 

menunjukkan relatif stabil khususnya terumbu 

karang yang masuk dalam kategori baik dan 

sangat baik, namun sebaliknya kategori terumbu 

karang jelek dan cukup mengalami fluktuasi yang 

signifikan[2], dampak dari perubahan iklim 

ditengarai memberikan kontribusi terjadinya 

proses fluktuasi tersebut[3]. Bali memiliki tingkat 

keragaman terumbu karang pembentuk spesies 

(hermatypic) dengan total 406 jenis dan daerah 
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yang memiliki tingkat asosiasi ikan karang yang 

tinggi yang perlu dikelola secara berkelanjutan 

[4]-[6]dimana secara global juga sebagai 

pemasok keanekaragaman hayati kelautan 

tropis[7], [8].Kegiatan konservasi sangat perlu 

dilakukan agar ekosistem terumbu karang dapat 

berkelanjutan [9]dan salah satu bentuk program 

dalam mengurangi proses degradasi khususnya 

terumbu karang adalah dengan membuat terumbu 

buatan[10]-[12]. Terumbu buatan alami 

“Bioreeftek” sebagai salah satu media atau ruang 

yang disediakan sebagai tempat penempelan bagi 

larva karang dari tempurung kelapa sehingga data 

diartikan dapat dijadikan sebagai tempat atau spot 

rekruitmen. Rekrutmen karang adalah 

penempelan larva dan pertumbuhan ukuran yang 

dapat dilihat oleh mata telanjang sebagai proses 

penting dari dinamika populasi yang mendasari 

keberlanjutan eksistensi terumbu karang 13. 

Kegiatan sensus visual melalui observasi untuk 

pendataan rekruiitmen karang dapat memberikan 

informasi mengenai jenis karang yang dapat 

tumbuh secara alami beserta distribusi dan 

kelimpahan karang yang ada 14. Penempatan 

terumbu buatan alami “Bioreeftek” di perairan 

ekosistem pesisir merupakan suatu upaya 

rehabilitasi yang dapat diterapkan untuk 

mempercepat proses pemulihan suatu kawasan 

ekosistem terumbu karang yang rusak melalui 

penyediaan media penempelan (settlement) dan 

pertumbuhan karang40. 

Kegiatan rehabilitasi karang di Provinsi Bali 

dengan terumbu buatan dari berbagai jenis telah 

banyak dilakukan, salah satunya adalah 

menggunakan terumbu buatan alami 

“Bioreeftek” di perairan pesisir Desa Kerobokan, 

Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng, 

Provinsi Bali. Perairan pesisir Desa Kerobokan. 

Penelitian ini fokus melakukan pendataan pada 

terumbu buatan alami dari tempurung 

kelapa“bioreeftek”[9]. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat nilai Indeks Keanekaragaman, 

Keseragaman dan Dominansi dari karang yang 

telah menempati dan tumbuh pada media 

bioreeftek di salah satu spot kawasan perairan 

desa Kerobokan, BaliUtara.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Pengambilan data karang pada terumbu 

buatan alami Bioreeftek dilakukan dipesisir Desa 

Kerobokan, Kecamatan Sawan, Kabupaten 

Buleleng, Provinsi Bali (S 08004’53,6”; E 

115007’08,8”) (Gambar 1) pada September 2020. 

Jumlah unit Bioreeftek yang di observasi terdiri 

dari enam unit dalam satu spot,yang telah di 

tenggelamkan sejak tahun 2014 pada kedalaman 

5 meter pada substrat berpasir halus (Gambar 

2B).  

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Prosedur pengambilan data 

 

Fotografi dan metode visual dengan time 

swim. Metode ini didefinisikan tidak merusak 

karena tidak memerlukan proses pengambilan 

sampel secara langsung oleh foto atau rekaman 

video, penghitungan dilakukan langsung di 

bawah air. Teknik sensus visual dibagi menjadi 

dua kategori utama: 1) survei sepanjang jalur 

yang telah ditentukan (transek); 2) pengambilan 

sampel titik secara spesifik dan terdefinisi dengan 

baik, serta menggunakan peralatan bernafas 

bawah air (SCUBA – Self Contained Underwater 

Breathing Apparatus)[15], [16]. Penelitian ini 

mengaplikasikan teknik sensus visual kategori 2. 

Pengambilan foto dan rekaman video dilakukan 

pada setiap sisi terumbu buatan yakni: atas, 

kanan, kiri atau menyesuaikan dengan posisi 

karang yang telah menempel pada terumbu 

buatan tersebut (Gambar2A). 

 

Identifikasi Karang 
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Identifikasi karang dilakukan dengan 

melihat kenampakkan karang dari foto koloni, 

sehingga identifikasi karang baru dapat dilakukan 

setelah mendapatkan data berupa foto koloni 

karang pada spot rekrutmen berupa media 

terumbu buatan “Bioreeftek” dilokasi penelitian. 

Bentuk koloni karang ditentukan dengan melihat 

foto koloni dan foto close up koralit lalu 

dibandingkan dengan buku identifikasi karang 

17

Analisis Data 

 

Identifikasi jenis biota pada terumbu buatan 

B1-B6 masing-masing dengan melihat jumlah 

dan jenis menggunakan nilai indeks: 

• Indeks Keanekaragaman (H’)  

       (1) 

keterangan:  

H'= indeks keanekaragaman  

Pi= ni / N  

Ni= jumlah individu jenis ke-i  

N = jumlah total individu semua jenis  

Kisaran indeks keanekaragaman [18]: 

2,3026 = keanekargaman kecil dan kestabilan 

komunitas rendah 

2,3026 < H’ < 6,9078 = keanekaragaman 

sedang dan kestabilan komunitas 

sedang 

H’ > 6,9078 = keanekaragaman tinggi dan 

kestabilan komunitas tinggi 

• Indeks Keseragaman (E’)  

   (2) 

Keterangan :  

E = indeks keseragaman  

Hmaks = ln S  

S = jumlah spesies 

Kisaran indeks keseragaman [19]:  

E = 0 – 1; 

E mendekati 0 = sebaran individu antar jenis 

tidak merata/ada jenis 

tertentu yang dominan 

E mendekati 1 = sebaran individi antar jenis 

merata 

• Indeks Dominansi (D)  

Indeks Dominansi dihitung dengan 

menggunakan rumus indeks dominanasi dari 

Simpson [18]:  

D = ∑ (ni/N)2    (3) 

Keterangan:  

D = Indeks Dominansi Simpson  

Ni= Jumlah individu tiap spesies  

N = Jumlah individu seluruh spesies  

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0 sampai 

1, dengan asumsi semakin kecil nilai Indeks 

Dominansi menunjukan tidak adanya 

dominansi atas suatu spesies tertentu. 

Sebaliknya, semakin besar nilai indeks 

menunjukan dominansi suatu spesies 

tertentu[20]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil observasi dan pendataan koloni karang 

pada spot rekruitmen terumbu buatan alami 

  
Gambar 2. A). Observasi dengan sensus visual menggunakan alat SCUBA dan kamera bawah air (Foto: D. Prasetia); 

B). 6 unit terumbu buatan dan asosiasinya pada salah satu spot di kawasan perairan desa Kerobokan (B1-

B6= jumlah unit terumbu buatan ‘bioreeftek’ yang di observasi) 
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“Bioreeftek” di perairan pesisir Desa Kerobokan, 

Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng 

ditemukan beberapa jenis biota. Biota yang 

paling tinggi jumlahnya adalah Coralline algae 

(Gambar 3). Keberadaan genus alga ini dapat 

menjadi indikasi perkembangan bioherm dan 

biostrome dan di beberapa perairan tropis dengan 

kondisi tertentu kehadiran koloni genus alga juga 

dapat mengindikasikan adanya kenaikan muka 

air laut (sea level rise) sekitar 10 cm 21. 

Gambar 3. Jenis-jenis biota hasil observasi yang tumbuh dan berkembang pada terumbu buatan bioreeftek 

 

 

 
Gambar 4. Contoh foto hasil identifikasi biota a). 

Gorgonia sp, b). Pocillopora damicornis 

dan c). Favites sp yang tumbuh 

(rekrutmen) secara alami pada bioreeftek 

(B2) yang berasosiasi dengan ikan karang 

Hasil analisis indeks keanekaragaman 

menunjukkan kisaran nilai 0,50-3,44 dengan nilai 

rerata1,59 (Gambar 5a).  Nilai indeks tersebut 

menunjukkan bahwa keanekaragaman di 

lokasitersebut termasuk dalam kategori kecil dan 

kestabilan komunitas rendah. Namun demikian, 

perhitungan nilai indeks keseragaman 

menunjukkan kisaran 0,31-2,48 dengan nilai 

rerata 1,08 (Gambar 5b). Nilai indeks tersebut 

menunjukan bahwa sebaran individu antar jenis 

di lokasi tersebut tergolong merata, yang berarti 

bahwa keseimbangan ekosistemnya cukup baik. 

Sejalan dengan tingginya indeks keseragaman, 

nilai dominansi yang diperoleh dari hasil analisis 

menunjukan kisaran 0,26-0,68 dengan nilai rerata 

0,34 (Gambar 5c). Nilai indeks tersebut 

menunjukan bahwa di lokasi tersebut tidak ada 

spesies yang mendominansi. Ekosistem yang 

ideal dan stabil ditandai dengan nilai indeks 



Ampou et al. / Journal of Fisheries and Marine Research Vol 5 No.2 (2021) 410-418 

 
 

414   ©2021 at http://jfmr.ub.ac.id 

 
 
 

keanekaragaman yang tinggi, keseragamannya 

mendekati nilai satu (tinggi), dan dominansinya 

mendekati nol (rendah). Rendahnya nilai indeks 

keanekaragaman di suatu ekosistem dapat 

dipengaruhi oleh tekanan lingkungan di 

sekitarnya, rendahnya tekanan lingkungan 

menyebabkan terumbu karang semakin produktif 

sehingga keanekaragaman terumbu karang dapat 

mencapai kondisi optimal [22]. 

 

a.  
 

b.  
 

c.  
Gambar 5. Nilai Indeks keanekaragaman (a), 

keseragaman (b), dan dominansi 

biota(c) pada terumbu buatan 

bioreeftek B1-B6 

 

Hasil pengukuran parameter kualitas 

perairan yang dilakukan pada tahun 2014 - 2020 

di Perairan Buleleng disajikan pada Tabel 1. 

Hasil analisis parameter fisika (suhu, turbiditas, 

kecepatan arus) dan  kimia (pH, salinitas, nitrat, 

fosfat) menunjukkan bahwa perairan Buleleng 

dalam kondisi relatif baik dan stabil (tidak 

melebihi Baku Mutu Air Laut Untuk Biota Laut) 

[23], kecuali untuk parameter nutrien yang 

menunjukkan nilai rerata melebihi standar yang 

dipersyaratkan (namun tidak sampai mencapai 

nilai yang ekstrim). 

Dari hasil pengukuran suhu perairan 

berkisar 27,07-30,96°C dengan rerata yaitu 

29,19°C. Suhu optimal bagi pertumbuhan karang 

berkisar 25-28°C, dengan toleransi suhu pada 

kisaran 20°C, sampai dengan 36-40°C. Hasil 

pengukuran suhu masih berada dalam kisaran 

normal dan mendukung perkembangan 

rekrutmen karang. Fluktuasi suhu yang melebihi 

kisaran normal bagi kehidupan karang dapat 

berdampak pemutihan (bleaching) dan berlanjut 

pada kematian [30]. 

Nilai turbiditas yang terukur di Perairan 

Buleleng berkisar 0-24,75 NTU dengan nilai 

rerata 6,06 NTU. Turbiditas dapat mengurangi 

intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam 

perairan dan menyebabkan terganggunya proses 

fotosintesis zooxanthellae pada terumbu karang. 

Turbiditas dipengaruhi oleh proses sedimentasi 

yang berasal dari input daratan berupa aliran 

sungai yang bermuara ke laut. Turbiditas di 

perairan Buleleng masih dalam batas yang dapat 

ditoleransi oleh organisme karang, namun 

demikian terdapat potensi peningkatan turbiditas 

karena cukup dekat dengan daratan, sehingga 

merupakan ancaman bagi ekosistem terumbu 

karang [31]. 

Pengukuran kecepatan arus menunjukkan 

kisaran 0,20 - 0,80m/dt dengan rerata sebesar 

0,42m/dt. Arus penting untuk transportasi zat 

hara, larva, bahan sedimen dan oksigen yang 

dibutuhkan oleh karang. Arus dan sirkulasi air 

juga berperan dalam proses pembersihan dari 

endapan material yang menempel pada polip 

karang [32]. Kecepatan dan arah arus penting 

bagi populasi karang terutama pemencaran larva 

dan keberhasilan penempelan pada substrat [17], 

[33]. Selain itu, arus juga  mempengaruhi bentuk 

terumbu karang [34]. 
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Nilai pH yang terukur berkisar 7,20-8,45 

dengan nilai rerata 7,86. Keberhasilan rekrutmen 

karang dipengaruhi oleh adanya interaksi antara 

larva karang dengan crustose coralline algae 

(CCA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rendahnya pH dapat menurunkan laju dan proses 

rekrutmen karang, serta mengurangi kelimpahan 

CCA hingga ≥ 45% [35], [36]. 

 

 

 

Tabel 1. Nilai Parameter Kualitas Perairan  

Parameter Kualitas 2014 2016 2017 2018 2019 2020 Rerata Baku Mutu 

Perairan   [24]  [25] [26]  [27]  [28]  [29]   Nilai       [23] 

Suhu (oC)  28,33 30,96 27,07 29,56     - 30,04  29,19 28-30 

Turbiditas (NTU)   0,71  3,34  7,24  0,31     0 24,75   6,06 <5 

Kecepatan arus (m/dt)  0,20   0,25     -     -    0,80     -   0,42           -  

pH    7,60  7,20  7,78  8,21   8,45  7,90   7,86       7 - 8,5 

Salinitas (‰)  31,07 31,40 33,43 30,48  31,30 30,62  31,38      33 - 34 

Nitrat (mg/L)       -  0,41 0,06  0,01      -     -   0,16        0,008 

Fosfat (mg/L)      -  0,07 0,01  0,02      -     -   0,03        0,015 

 

Kisaran salinitas di Perairan Buleleng 

berkisar 30,48-33,43‰ dengan rerata 31,38‰. 

Salinitas optimum bagi kehidupan karang 

berkisar antara 27-40‰ [31]. Salinitas 

berpengaruh terhadap kematangan gonad dan 

keberhasilan penempelan larva pada substrat 

[37].[38] menyatakan bahwa salinitas 

berpengaruh pada rusaknya sel-sel penting yang 

berkembang secara fisiologis dari sistem 

perkembangan organisme karang.  

Hasil pengukuran parameter nutrien (nitrat 

dan fosfat) menunjukkan nilai rerata melebihi 

standar Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut: 

Karang [23]. Untuk parameter nitrat didapatkan 

kisaran 0,01 - 0,41mg/L dengan rerata sebesar 

0,16mg/L (Baku Mutu: 0,008 mg/L). Sementara 

konsentrasi fosfat yang terukur menunjukkan 

kisaran 0,01 - 0,07mg/L dengan rerata sebesar 

0,03mg/L (Baku Mutu: 0,015 mg/L).Sumber 

kelebihan zat hara dapat berasal dari curah hujan 

yang tinggi dan input dari daratan yang dapat 

menganggu pertumbuhan terumbu karang 

melalui peningkatan sedimen dan terjadinya 

penurunan salinitas air laut. Kelebihan zat hara 

ini juga dapat berkontribusi terhadap degradasi 

terumbu karang melalui peningkatan 

pertumbuhan makroalga yang melimpah 

(overgrowth) terhadap karang [39].  

 

KESIMPULAN 

 

 Terdapat sembilan tipe biota yang 

ditemukan pada spot rekrutmen karang di 

perairan Desa Kerobokan, Buleleng, Bali yaitu 

Podobacia sp, sponge, Atriollum robustum, 

Gorgonia, Favites, Porites, Diploastrea, 

Coralline algae dan Pocillopora domicornis. 

Biota yang paling banyak ditemukan adalah 

Coralline algae. Indeks Keanekaragaman dan 

Indeks Keseragaman tertinggi ditemukan di B3, 

berturut-turut dengan nilai 3,4 dan 2, 48; 

sementara Indeks Dominansi tertinggi ditemukan 

di B5, sebesar 0,68. Kondisi kualitas air di 

perairan Buleleng menunjukan kondisi normal 

dan masih dalam standar baku yang ditetapkan 

oleh Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 

51 Tahun 2004, kecuali konsentrasi nutrien. 
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